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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAffiJLUAN 

Ikan hias air tawar mempakan komoditi perikanan yang saat ini banyak 

menghasilkan devisa. Nilai ekspomya sangat besar dan cendemng meningkat dari 

tabun ke tahun, rata - rata pertumbuhan permintaan negara pengimpor mencapai 

15% dan sekitar 75% pasaran ikan hias di dunia dikuasai Indonesia. Setiap 

bulannya ada sekitar puluhan juta ekor hias air tawar diekspor ke mancanegara 

Saat ini ada ratusan jenis ikan bias air tawar dari berbagai pelosok dunia keluar 

maslik Indonesia, yang hampir 90% nya mempakan ikan tropis. Ikan - ikan 

tersebut merupakan ikan lokal maupun introduksi. Indonesia sangat bemntung 

karena memiliki iklim tropis sebingga ada banyak ikan bias yang dapat 

dibudidayakan. Lebih lanjut dikatakan babwa iklim Indonesia yang tropis sangat 

cocok untuk budidaya berbagai jenis ikan hias dan memungkinkan dapat 

berproduksi sepanjang tahun. SlllT'ber daya alarnnya pun menduktmg yaitu laban 

masih luas, sumber air melimpah, dan pakan alarni masih cukup banyak. 

Demikian pula dengan banyakn)'a penduduk Indonesia masih memungkinkan 

masuktlya banyak tellaga kerja dalam sektor ini. Pembudidayaan telltu tidak 

terlalu sulit karena didukung oleb iklim Indonesia yang sesuai. Agar dapat lebih 

berbasil dalam membudidayakan ikan bias, diperlukan pengetahuan tentang 

tingkab laku ikan, pakan, serta beberapa faktor lain ( Dermawan dan Lesmana, 

2001 ). 

Jenis ikan hias yang mengalami peningkatan permintaan adalah ikan yang 

mempunyai llilai ekspor tillggi. Salah satunya adalall black ghost. Dengan 

banyaknya pemlintaan dari luar negeri, terutama Jepang, jenis ikan hias ini 

banyak dibum orang. Tak mengherankan jika banyak bermunculan petani ikan 

yang bemsaha memelihara dan kemudian menjuahlya. Tak kurang puIa bobiis 

bam yang bemsaba memelihara ikan hias ini ( Mahmud dan Indriani, 2000 ). 

Melihat pasar black ghost yang sangat prospektif, terutama untuk pasar 

ekspor, maka pengemballgbiakan jenis ikan hias ini mutlak barus dilakukan. Di 
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l Indonesia, banyak peternak yang telah berhasil memijahkannya. Salah satu cara 

pengembangbiakannya a,dalah dengan pemijahan pola akuarium secara set pasang. 

Seperti yang telah dilakukan di daerah sekitar Jakarta, Bekasi, dan Bogor. 

1.2 Perumusan Masalab 

Masalah yang mendasar bagi kegiatan budidaya ikan adalah penyediaan 

lahan yang memadai, untuk mengatasi hal tersebut budidaya ikan hias kbususnya 

ikan black ghost dapat menggunakan akuarium rak bertingkat seperti pada lokasi 

Praktek Kelja Lapangan. Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan : 

a. 8agaimana teknik pembenihan ikan black ghost dengan pola akuarium. 

b. Hambatan apa saja yang berpengarub pada pembenihan ikan black ghost 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.3.1 Maksud 

Adaptm makslld dari prakiek kcrja lapangan ini adalah tmtllk mendapatkan 

gambaran secara Jangsung dari semua aktifitas pembenihan ikan black ghost. 

1.3.2 Tujuan 

Tujuan pelaksanaan dari praktek kelja lapangan ini adalah untuk 

mengetahui secara langsung dan untuk memperoleh keteratnpilan dan pengalaman 

kerja di lapangan, kbususnya tentang pembenihan ikan black ghost dengan 

pemijahan pola akuarium yang belum dikembangkan oleh petani - petani di jawa 

timur. 

1.4 Manfaat I Kegunaan 

Dcngan adanya praktek kerja Japangan dibarapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan, pengalaman,ketrampilan dan wawasan penulis dengan memadukan 

antara teori yang diperoleh dari bangku kuliah dengan aplikasi di lapangan 

sehingga diperoleh infonnasi yang bermanfaat bagi kegiatan usaha budidaya 

terutarna budidaya ikan hias air tawar yaitu ikan black ghost. 
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l BAH II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Taksonomi dan Morfologi 

Klasifikasi ikan black ghost (Apteronotus albifrons) menumt Bernhard 

Grzimek (1973) dalam Mahmud dan Indriani (2001) adaIah sebagai berikut: 

Filum : Chordata 

Sub Filum : Vertebrata 

Super Kelas : Agnatha 

Kelas : Osteichthyes 

Sub Kelas : Actinopterygii 

SuperOrdo : Teleostei 

Ordo : Cypriniformes 

Sub Ordo : Gymnotoidei 

Famili : Ateronotidac 

: Apteronotus Genus 

Spesies : Apteronotus albifrons 

A B C 

D E F 

Gambar 1. Black Ghost Betina 
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A 13 c 

j 

D E F 

Gambar 2. Black Ghost Jantan 

Keterangan Gambar: 

A: Mulut 
B : Kepala 
C ; Badsn 
D; Dagll 
E : Perllt 
F ; Sirip dada dan pemt 
G: Ekor 

G 

Dari sistematika dan gambar di atas, terlihat bahwa black ghost termasuk 

ikan benulang belakang, mempunyai rahang, dan berduri banyak, Kelompok 

subordo Gymnotoidci dieirikan dengan tubub yang liein, memanjang, dan 

berbentuk seperti belut, mempunyai organ yang mengandung listrik. Organ ini 

merupakan modifikasi atau perkembangan dari sarafyang berbentuk lancip seperti 

jarum dan terletek di kedua sisi dari ekor yang mengarab ke perut. Sewaktu

waktu organ tersebut mengeluarkan kejutan listrik yang berkekuatan 6 volt. 

Kejlltan listrik dikel uarkan Imtuk mengetabui posisi atall letak makanan atall 

benda lainnya, mempertahankan diri, dan berkomlmikasi dengan ikan yang lain, 

(Mabmud dan Indriani, 2000). 

Black ghost mempunY81 beberapa goresan atau garis putib pada bagian 

ekomya dan garis putib dari datu hingga ke dagu, tubulI y8llg berwarna biru 
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kearah ungu tua hingga kehitarnan dan terkadang ter/ihat hitarn pekat. Karena 

wama tubuhnya yang ge!ap inilah rnaka ikan hias ini mendapat julukan ikan hantu 

atau ikan setan. Bentuk tubulI black ghost seperti pipa pipih. Di alam, 

panjangnya dapat mencapai 48 em. Ikan ini dicirikan dengan bersatunya sirip 

dada dan sirip perut. Sirip yang menyatu ini memanjang dari dada hingga pangkal 

ekOL Pada saat berenang atau ada aliran air, sirip ini berkibar - kibar sehingga 

membuat daya tarik tersendiri ( Mahmud dan Indriani, 2000 ). 

2.2 Habitat 

Ikan black ghost ( Apferonolu.s albifron.s ) berasal dari Amerika selatan 

bagian utara yaitu daerah Iquitos ( Peru ) hingga Gunaya. Ikan ini cocok pada 

kondisi air dengan SulIU 26 - 27 ur, pH berkisar 6 - 7 ppt ( Dermawan dan 

Lesmana,2oo1 ). 

Black ghost mellyukai suasalla yang gelap dan berkelllbangbiak dellgan 

cara bertelur. Telur - telur yang dikeluarkan diletakkan di suatu benda, misalnya 

batu dan akar tanaman. Ikan ini mempunyai sifat yang baik, tenang, tidak galak, 

dan tidak suka mengganggu ikan laim1ya. Dengan demikian, ikan ini dapat hidup 

tenang jika dicampur dengan jenis ikan laim1ya. Aktivitas ikan ini lebih banyak 

dilakukan di malam hari ( noktural ) sehingga pada siang hari ikan ini lebiJJ suka 

bersembunyi di bebatuan, daun - daun, akar tanaman atau benda lainnya di dasar 

sungai. Oleh karenanya, temp"t yang banyak ditullIbuhi tanaman air atau banyak 

benda - benda sangat disukai ikan ini ( Mahmud dan Indriani, 2000 ). 

2.3 Makanan 

Makanan merupakan kebutull311 y31lg sangat vital, deng311 pelllberian 

pakan yang eocok dan dosis yang tepat diharapkan ikan akan tumbuh dengan baik. 

Pada habitat aslinya ikan blaek ghost suka pada makanan hidup yang tersebar di 

dasar sungai. Untuk keperluan dipeliJJara di akuarium, ikan ini dapat diberi pakan 

eacing darah untuk ikan dewasa, kutu air dan cacing rambut merupakan makanan 

untuk larva dapat juga diberikan kuning telur yang sudah direbus, untuk usaha 
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pembenihan ikan yang akan dipijahkan tidak diberi pakan caeing ram but 

melainkan diberi pakanj~ntik nyamuk ( Mahmud dan Indriani, 2000 ). 

2.4 Perkembangbiakao 

Blaek ghost menyukai suasaoa yang gelap dan berkembang biak dengan 

eara bertelur. Ikan ini meletillan telur secara teratur dan bergerombol pada 

sebuah benda, misalnya batu, atau tanaman air berdaun lebar. Induk ikan suka 

menjaga telur dan anak - analoya. Telur - telur yang jatuh segera diambil dan 

ditempatkan kembali. Pcrnijahan ikan ini diawali dcngan induk betina yang 

mengeillarkan telur dan diikuti oleh induk jantan yang menyemprotkan sperma. 

Selama proses penetasan, telur dijaga dari kemungkinan serangan ikan atau 

gangguan lainnya, sambil dikipas - kipas menggunakan siripnya. Bila ada telur 

yang rusak atau terserang jamur, induk akan membuangnya sehingga telur yang 

lain tidak tertular. Demikian juga setelah meoetas, anak - anaknya dirawat 

dengan peouh perhatian. Pcrlindungan ditingkatkan menjadi ekstra ketat, kemana 

PlID anaknya berenang akan diikuti oleh induknya. Namun, bila induknya 

mengalami stres akibat gangguan keadaan lingkungan yang tidak sesuai, telur dan 

anak - anaknya akan dimakan ( Daelami, 200 I ). 

2. 5 Kualitas air 

Daerah Amerika Selatan, temtama sun!,'lli Amazon rnempakan sumber 

terkaya jenis ikan air tawar di dunia. Air dari sungai atall anak sungai Amason 

terkenal kebersihan dan kejernihannya walaupun ada daerah yang berlumpur, 

tetapi tidak banyak, seeara umum, perairannya jernih dan transparan dengan 

warna air kuning kehijauall sampai kuning tua transparan. Kalldungan elektrolit 

dalam air sangat scdikit, tctapi rnengandung banyak tanin dan asarn humus dari 

dedaunan tanaman atau kayu yang jatuh dari hutan. Memang daerah sekitar 

sungai ini merupakan hutan rimba yang lebat dan stabil. Oleh karena itu, airnya 

memiliki pH sedikit asam dan kekerasan sangat lunak. Suhu airnya pun sangat 

stabil sepanjang tahun. Blaek ghost rnerupakan ikan yang terdapat pada perairan 

sedikit asarn, lunak dan eukup "tua". Media kualitas air optimal bagi ikan ini 
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ada/ah, untuk keasaman ( pH ) antara 7,0 - 7,5, kekerasan air ( °dH ) berkisar 3 -

5, sedangkan suhu berki~ antam 25 - 28°C ( Lesmana, 2004 ). 

Air merupakan factor yang vital dalam pemijahan black ghost sehingga 

sumber dan kualitas air menjadi pertimbangan penting bila akan membuka usaha 

pemijahan black ghost. Saat memilih lokasi perlu dican ketersediaan sumber air 

yang a1ami, seperti sumur atau air tanah. Apabila terdapat sumber air maka 

sebaiknya segera diperiksa pH dan °dH dan air tersebut. Untuk black ghost, pH 

ideal sekitar 6,6 tetapi ikan ini masih dapat beIkembang dengan baik pada pH 6 -7 

adapun °dH yang ideal sekitar 7. Pemeliharaan air di kolam pemijahan ikan ini 

bukan suatu permasalahan yang sulit. lkan ini merupakan ikan hias yang tidak 

terlalu cepat mengeluarkan kotoran sehingga air untuk pemijahan selalu relative 

bersih. Terlebih dengan dipasangnya filter pada kolam pemijahan sehingga 

keadaan air jarang kotor. Apabila air kolam sudall dalam keadaan kotor maka 

kotoran tersebut dapat dikeluarkan dengan cam disipon atau disedot ( Mahmud 

dan Indriani, 2000 ). 
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l BAB III 

PELAKSANAAN 

3.1 Waktu dan Tempat PKL 

Praktek kerja lapangan dilaksanakan Pada tanggal 12 April 2004 sampai 

21 Mei 2004 di PT. Pillar Nugraha yang berlokasi di kompleks Panca Motor, 

Sarana Bangun Sentosa (SBS) Blok A No. 41, Kelurahan Harapan Jaya, 

Kecamatan Bekasi Utara, Dati II, Bekasi, Jawa Barat. Peta dan denah lokasi dapat 

dilihat pada Lampiran J, Larnpiran 2 dan Lampiran 3. 

3.2 Kondisi Vmum Lokasi PKL 

3.2.1 Sejarah Vmum Lokasi Praktek Kerja Lapangan 

Usaha pembeoihan ikan hias berdiri pada tahun 1999, yang diprakarsai 

oleh If. Syamslldin H. Amin. Adapun alasan pendirirulllya adalah melihat 

besarnya potensi perikanan di d.rerah bekasi terutama ikan hias, selain itu 

banyaknya usaha pembenihan di s<;kitar lokasi sehingga keberadaan pembeoihan 

ini diharapkan dapat menjadi wadah kerjasama antar petani ikan bias di daerah 

tersebut. 

Usaha pembenihrul ikan bias meliputi dna kegiatan yaitu pemijahan d311 

pembesaran. Kedna kcgiatan tersebllt baru beroperasi pada awal tahun 2000. 

maksud dari pend irian usaha tersebut adalah untuk mengembangk311 usaha 

perikanan melalui budidaya ik311 bias sedangk311 tujuatU\ya 3IItara lain untuk 

membuka lap3llgan pekerjaan, bersama - sarna petani mengembangkan usaha 

budidaya ikan bias sena untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. 

Ikrul yrulg diblldidayakrul antara lain meliputi cupang slayer (Betta 

splendens), diskus (Symphysodnn discus), black ghost (Apleronolus alhifrons), 

ma3llvis (l'terophyllum scarare), rainbow (Melanotaenia macculochi), silver 

dollar (Metynnis hypsauchen) dan sebagainya. Ik311 - ikan tersebut sudah 

dipijahk311 dan sudah dipasarkan dengan sasaran pasar dalam negeri. 
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l 3.2.2 Struktur Organisasi dan Tellllga Kerja 

Struktur usaha p:mbenihan ikan hias di PT. Pillar Nugraha adalah sebagai 

berikut: 

a) Komisaris 

b) Direktur Utama 

c) Direktur 

d) Manager 

e) Teknik Perencanaan 

dan Adrninitrasi 

f) Pelaksana Teknik Lapang 

: Ir. Syamsuddin H. AlOin 

Ir. Evron Asrial, Msi 

Ir. Ratna Purwati 

: Dr. Joko 

: Ir. Evron Asrial, Msi 

: Ir. Hartoyo, MAq 

: Saifullah, Spi 

: Saifullah, Spi 

Damiri 

Tenaga kerja yang terdapat pada usaha pembellihan terdiri dari tiga orang, 

dengan pembagian tugas sebagai berikut : 

I. Ir. Hartoyo, MAq , selaku menager ikan hias. 

2. Saifullah, Spi, selaku teknisi perencanaan dan adrninitrasi rangkap sebagai 

karyawan. 

3. Damiri, selaku karyawall. 

Manager bertugas lOellgawasi jalallnya usaha pembenihall ikan hias serta 

memberi masukan kepada teknisi dan ka'Yawan yang bekelja di tempat 

pembenihan tersebut. Teknisi bertugas memberi pengarahan tentang bagaimana 

teknik pembenihan ikan, pemasaran, pengobatan bila ikan sakit dan melakukan 

pemeriksaan terhadap perkembangan usaha tersebut, serta lOencatat pemasukan 

dan pengeluarall biaya dari basil pelljuaiall ikan serta keperiuall lain. Karyawan 

tugasnya lOelakukan kegiatan yang berhubungan langsung dellgan pembenihan 

lOisainya membersihkan al .. ;uarium, mencari pakan, memijahkan ikan, melihat 

perkembangan teiur, mengobati ikan yang sakit, memasarlcan ikan serta mencatat 

pemasukan dari peqjualan ikan ~etiap harinya. 

9 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBENIHAN IKAN BLACK ... LAKSITO YUONO



l 3.2.3 Letak Gi!ografis dan Keadaan Sekitar 

Usaha pernbenih.an ikan hias terutama ikan black ghost (Apleronotus 

albifrans) terletak di kornplek Panca Motor, Sarana Bangwl Sentosa (SBS), Blok 

A / 41, Kelurahan Harapan JaYll, Kecamatan Bekasi Utara. Dati II Bekasi, Jawa 

Barat, separti yang terlampir dalam lampiran 2. 

Di sekitar lokasi terdapat banyak usaha pernbenihan ikan hias air tawar 

terutama ikan black ghost (Apleronolus albi(rons) dan ikan diskus (Symphysodon 

discus). Selain itu lokasi pembenihan merupakan daerah kornplek perumahan 

yang rarnai sehingga lokasi pembenihan ikan dapat dikatakan strategis. Keadaan 

alam di sekitar lokasi pernbenihan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabell. Keadaan Alam di Sekitar Lokasi Pembenihan 

Keadaan Alam Kisaran 

Suhu lingkungan 32 - 36 0 C 

Ketingian dari permukaan laut 20m 

Curah hujan rata - rata 2000 - 3000 mm 

Daratan di Bekasi 490.075 Ha 

Jumlah Penduduk 46.203 jiwa 

Kepala Ke\uarga 12.940 KK 
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3.2.4 Saraoa dan Prasarana Pembeniban lkan Black Ghost 

3.2.4.1 Saraoa Pembeniban lkan Black Ghost 

A. Sarana Transportasi 

Transportasi yang digunakan di tempat pembenihan ikan hias berupa 

angklltan lImllm lIntuk membeli pakan ikan bias mallpun keperlllan lain serta 

sebllah sepeda untuk mencari pakan alami dari petani sekitar lokasi. Kedua 

transportasi tersebllt keadaannya sangat memadai dan layak pakai. 

B. Kolam 

Kolam beton yang dimiliki betjllmlah delapan buah, tiga kolam berbentuk 

persegi empat, dua kolam berbentuk persegi panjang, dan tiga kolam 

berbentuk trapesium, namun kolam tersebllt tidak digunakan untuk kegiatan 

pemijahan maupun pembesaran ikan black ghost. Kolam yang ada digunakan 

untuk pemijahan sekaligus pembesaran ikan eupang slayer (Bella sp/endens), 

pembesaran ikall rainbow (Melanotaenia maccu/ochi). Kolam beton 

mempunyai luas keseluruhan 57,16 m, kolam beton terletak berdampingan 

dengan akuarium dengan posisi dalam ruangan. 

C. Akuarium 

Akuarium merupakan sarana yang utama dalam kegiatan pembenihan ikan 

bias, karena semua kegiataJl pembenihan ikan mulai dari pemeliharaan induk, 

pemijahan, penetasan telur, pendederan sampai pembesaran khususnya ikan 

black ghost mengunakan akuarium. 

Akuarium yang digunakan dalam pembenihan ikan bias berukuran 100 em 

x 50 em x 35 em dan berjumlah 202 buah. Untuk pemijahan ikan black ghost 

mengunakan 14 akuarium, enam akuarium untuk penetasan dan 56 akuarium 

Wltuk pembesaran, Wltuk sisanya digunakan Wltuk pemijahan dan pembesaran 

ikan lain seperti ikan rainbow, diskus, koridoras, maanvis, silver dollar dan 

lain -lain. 

Akuarium lain yang digunakan berukuran 60 em x 30 em x 20 em 

beljumlah 18 buah, namun akuarium ini hanya digunakan sebagai cadangan 

uotuk tempat penetasan telur ikan bias khususnya ikan black ghost. 
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D. Sarana Produksi 

1. Akuarium e1igunakan sebagai tempat pemeliharaan induk, pemijahan, 

penetasan telur, pendederan maupun pembesaran ikan serta untuk menampung 

airdari PAM. 

2. Aerator atau blower digunakan untuk menambah kandlmgan oksigen terlarut 

di dalam air. 

3. T ermometer air raksa dan thermometer digital eli gunakan untuk mengukur 

suhu air. 

4. Waler healer atau thermostat digunakan untuk mengatur suhu air di dalam 

akuarium sehingga suhu air sesuai untuk kebutuhan hidup bagi ikan. 

5. pH tester digunakan untuk mengukur pH air. 

6. Saringan digunakan untuk memindahkan benih maupun induk ikan serta untuk 

menyaring pakan alami. 

7. Waier pwnp digmJakan untuk memompa air dari bak penampung ke akuarium. 

8. Selang plastik digunakan untuk mengisi akuarium maupun (mluk menyipon 

kotoran ikan. 

9. Ember plastik digunakan untuk memindahkan larva maupun tempat pakan 

alami. 

10. Rak besi digwlakall sebagai tempat akuarium sehingga terIihat rapi. 

J J. Freezer digunakan sebagai tempat untuk menyimpan pakan beku seperti hlood 

worm (Chironomus sp). 

12. Spon digunakan untuk mcmbersikan akuarium. 

13. Lampu senter digunakan untuk mengamati tingkah laku pemijahan. 

14. Roll kabel digunakan untuk menyalakan water pump, blower dan lain -lain. 

15. Talldoll air digunakall Wltuk mellampung air dari swnur. 

J 6. Meteran digunakan untuk mengetahui ukuran ikan. 

17. Botol DO digllnakan lmtuk mengambil air yang akan di lIh:lIr nilai oksigen 

terlarut. 

18. Pipet volume digunakan untuk meng8mbillarutan dengan volume tertentu. 

19. Pipet teles digunakan untuk mengambillarutan seteles demi seletes. 

20. Erlenmeyer digunakan untuk meletakan larutan. 
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21. Karet penghisap digunakan untuk mengisap larutan pada pipet volume. 

22. Pakis digunakan sebapi wadah atau tempat pelekatan telur ikan Black Ghost. 

3.2.4.2 Prasarana Pembenihan Ikan Black Ghost 

A. Jalan 

Jarak lokasi pembenihan dengan jaIan raya adaIah sekitar 700 meter dan 

di sekitar lokasi banyak jaIan yang digunakan sebagai jaIur transportasi terutama 

jalan menuju perumaI18n Panca Motor dan Kompleks Sarana Bangun Sentosa 

yang letaknya tepat di depan tempat pembenihan ikan black ghost. Kondisi jalan 

sangat layak untuk digunakan dan dapat menunjang usaha pembanihan ikan black 

ghost. 

B. Sistem Penyediaan Air 

Air untuk kegiatan pembenihan khususnya untuk ikan black ghost berasal 

dari air tanah dan air dari Perusahaan Air Minun (PAM). Vntuk kegiatan 

pemeliharaan induk, pemijahan, dan penetasan teluT menggunakan air PAM 

dengan sistem perairan yang ot0matis, air diendapkan 24 jam daIam empat 

akuarium besar yang berukuran 100 cm x 50 cm x 50 cm. sedangkan untuk 

kegiatan pembesaran menggunakan air tanah yang sistem pengairan menggunakan 

pompa. Terdapat tiga buah tandon untuk menampung air tauah, tandon satu 

berada di bawah berfungsi untuk mengendapkan kotoran dan Lumpur yang 

berasal dan Sluuur, sedangkan tamlon dua dan tiga berada di atas dan berfimgsi 

untuk menampung atau sistem sirkulasi saja. Pompa dengan kapasitas 45 liter per 

menit akan menyedot air dari sumur menuju ke tandon satu, selanjutnya pompa 

dengan kapasitas yang sarna akan mengalirkan air dari tandon satu menuju tandon 

dua dan tiga. Kualitas air dari kedua sumber tadi cukup baik untuk kelangsungan 

usaha pembenihan ikan hias khususnya ikan black ghost di PT. Pillar Nugraha. 

C. Sistem Penyediaan Listrik 

Sluuber listrik yang digunakan dalam pembenihan ikan hias khususnya 

ikan black ghost berasaI dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), Pondok Unggu, 

Bekasi Vtara. Daya listrik tersebut sebesar 1200 volt dan mencukupi untuk 

kegiatan pembenihan ikan hias. 
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D. Sistem Penyediaan Aerasi 

Untuk meningkatkan kandungan oksigen dalam akuarium maka 

menggunakan high blow. High blow yang digunakan beIjwn/ah tiga buah, satu 

buah untuk mengisi 100 titik dan dua buah masing - masing mengisi 40 titik. 

Distribusi aerasi menggunakan pipa paralon yang berukuran satu inem, untuk 

pernbagian ke dalam akuarium mengunakan selang plastik yang berdiarneter 0,5 

ern dengan ujung yang di/engkapi batu aernsi dan diberi pengatur tekanan aernsi. 

E. Sistem Komunikasi 

Berbagai informasi ten tang budidaya ikan hias, pasar yang tepat dan 

perkernbangan lain tentang ikan mas diperoleh melalui media elektronik seperti 

televisi dan media eetak seperti Koran, majalah dan buku. Untuk mernperlancar 

komunikasi terdapat telpon yang dapat digunakan setiap saat. Selain itu sistern 

komunikasi langsung dengan petani ikan hias dan pengusaha ikan hias yang 

selalu dilakukan, hal 1111 dirnaksudkan untuk membuka jaringan dan untuk 

memperoleh mitra kerja. 

3.3 Kegiatan Vmum di Lokasi PKL 

3.3.1 Seleksi dan Pemeliharaan Induk 

Seleksi dan pemeliharaan induk ikan black ghost bertujuan untuk 

mendapatka.n induk yang mempunyai sifat - sifat unggul baik dari segi 

pertumbuhan maupun ketahanan terhadap penyakit. Salah satu kriteria untuk 

memilih induk yang baik adalah selJat dan sudah dewasa. Dengan memilih induk 

betina dan jantan yang sehat diharapkan akan menghasilkan telur dalam jumlah 

banyak dan sperma yang berkualitas baik. Di lokasi, tahap seleksi dimulai ketika 

ikan black ghost berumur tujuh bulan. 

Untuk membedakan ikan yang sehat dan sakit dapat dilihat dari 

penampilan fisiknya yaitu dengan ciri berikut : 

I. Tubuh utuh, sirip bagian bawah utuh dan tidak ada robek atau patah. 

2. Bentuk tubuh normal. 

3. Wama tubuh rata dan mengkilat, tidak ada bintik putih. 

4. gerakan normal dengan sirip bawah melambai -Iambai. 

5. Nafsu makan cukup baik. 
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l Sebelum melakukan pemeliharaan induk, kita harns dapat membedakan 

antara ikan black ghost jantan dan betina. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Perbedaan Ikan Black Ghost Jantan dan Betina 

Organ Tubuh Tnduk Jantan Tnduk Betina 

Dagu Panjang dan rata (Iurus) Pendek, gemuk dan lebih besar 

Badan Panjang dan lurus Pendek dan terlihat gemuk 

Sumber : Mahmud dan Indnaru, 2000. 

,.~)~ ..... -.--.-.. -~--.+---" ............. """".! 
'. 

2 
Gambar 3. Induk Black Ghost 

Keterangan Gambar : 
I. Induk betina 
2. Induk jantan 

Induk ikan black ghost di PI. Pillar Nugraba awalnya berasal dari petani 

yang berada di sekitar lokasi . Induk akan dipijahkan apabila sudah berumur lebih 

dari I tabun. Panjang ikan black ghost saat itu untuk betina 'berkisar 20 -25 em 

dan jantan 25 - 32 cm. 

lnduk ikan black ghost dipelihara dalam akuarium yang berukuran 100 em 

x 50 em x 35 em. Selama pemeliharaan induk diberi pakan jentik nyamuk, selain 
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, . 
l itu kualitas air selalu dikontrol. Penyiponan kotoran diJakukan setiap hari dan 

pergantian air dilakukan. empat hari sekaJi. Induk ikan black ghost yang sudah 

diseleksi akan siap dipijallkan. 

3.3.2 Pengukuran Kualitas Air 

Kualitas air merupakan fuktor utama yang menentukan keberhasilan 

kegiatan budidaya. Beberapa parameter kualitas air yang perlu diperhatikan 

adalah suhu, pH dan oksigen terlarut, berikut Tabel 3 hasil pengukuran kualitas air 

di lokasi. 

TabeJ 3. Pengukuran Kualitas Air di Jokasi. 

Akuarium U1angan Jam Parameter 

(Han) (WIB) Suhu tel pH DO (ppm) 

Akuarium40 [ OS.OO 26,5 7,9 5,93 

(Pembesaran) 16.00 27 8,2 5,97 

II 08.00 27 8,0 5,94 

16.00 28 8,1 5,97 

III 08.00 26 8,1 5,93 

16.00 28 8,3 5,98 

Akuarium26 I 08.00 26 6,4 6,23 

(Pemijahan) 16.00 27,5 6,5 6,25 

II 08.00 27 6,4 6,22 

16.00 28 6,6 6,25 

III 08.00 26 6,5 6,24 

16.00 27 6,7 6,25 

Sumber : Data hast! Praktek keI]a lapangan 
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3.3.2.1 Pengukuran pH 

Keasaman (pH) ,air yang cocok untuk ikan Black Ghost sekitar 6,6. 

N amun den gall pH 6 - 7 pun ikan ini masih dapat hidup (Mal1mud dan Indriani, 

2000). Pengukuran pH di lokasi menggunakan pH tester dan diperoleh pH 

pemijahan berkisar antara 7,9 - 8,3. 

Untuk pemijahan ikan black g!lost memerlukan pH 6,6 (netral), carn untuk 

menurunkan pH biasanya menggunakan asam phospat (H2P04) pekat 100% yang 

telah diencerkan 1 %, untuk menjaga kestabilan pH digunakan rendaman daun 

ketapang (data PKL). 

3.3.2.2 Pengukuran Suhu 

Mahmud dan Indriani (2000) menjelaskan bahwa suhu optimal untuk 

kehidupan ikan Black Ghost antara 26 - 27 Dc. Sehingga ikan ini dapat 

berkembang biak di daerall tropis seperti Indonesia. Habitat asli ikan black ghost 

mempunyai suhu 25 - 28 DC. Pada tempat praktek keIja lapangan pengukuran 

Sllhll menggunakan termometer didapat suhu sebesar 26 - 28 DC, Untuk 

menstabilkan suhu sesuai yang dibutuhkan ikan hias di lokasi menggunakan 

akuarium dan kolam ikan yang rtiletakkan dalam ruang tertutup serta penggunaan 

aerasi sehingga sulm tetap stabil. Pengukuran suhu menggunakan termometer. 

3.3.2.3 Pengukuran DO (Oksigen Terlarut) 

Upaya yang dilakukan di lokasi untuk menambab oksigen atau untuk 

mengatasi berkurangnya oksigen dalan perairan, dilakukan dna cara yaitu 

mengganti air empat hari sekali dan pengunaan aerator pada setiap akuarium. 

Aerator yang digunakan adalah aerator kecil dengan satu lubang keluar. Aerator 

merupakan alat untuk memompakan udara ke dalam air. Adanya tambahan udara 

ini berarti ada tambahan oksigen di dalam air sehingga cukup untuk kebutuban 

ikan. Aerator terdiri dari a1at untuk memompakan udarn dari lubang keluamya 

udarn disambung dengan selang. Di sisi lain dari aerator terdapat kabel yang 

berguna untuk mengalirkan alirau Iistrik sehingga apabila kabel dil1ubungkan 
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dengan surnber listrik maka dari selang akan keluar udara. Udara yang masuk 

kedalam air akan menimi;mlkan gelembung - geJembung. 

Pengukuran DO pada praktek kerja lapangan di lokasi menggwJakan DO 

meter. Dari pengukuran DO air akuarium pemijahan sebesar 6,23 ppm dan 

akuarium pembesaran sebesar 5,93 ppm. Kandungan oksigen ini mencukupi atau 

baik untuk kegiatan pembenihan ikan bias terutama ikan black ghost. 

3.3.3 Persiapan Akuarium Pemijahan 

Semua akuarium terletak dalam ruangan tertulUp. Akuariurn dan peralatan 

lain terlebih dahulu dibersihkan dengan detergen, Ialu dibilas dan dikeringkan 

selama satu hari. Pengecekan terhadap akuarium dilakukan untuk melihat 

kebocoran dan keretakan akuarium, hal ini untuk mengantisipasi gangguan selama 

proses pemijalJan berlangsung. 

Air yang diisikan ke akuarium sudah diendapkan minimal 24 jam. 

Ketinggian air untuk proses pemijahan adalah 25 cm, selanjutnya akuarium 

dibersihkan empat hari sekali tanpa dilakukan pengeringan sedangkan penyiponan 

kotoran dilakukan setiap hari yaitu sebelum ikan black ghost diberi pakan pada 

pagi hari sekitar pukul 08.00 WIB. Pengeringan dilakukan apabila akuarium 

dalam keadaan kosong atau ikan sudah teljua!. 

3.3.4 Penyediaan Substrat pelekatan telur 

Pakis merupakan tempat perlekatan telur yang harns dipersiapkan. 

Sebelum digwJakan pakis terlebih dahulu dicuci dan direndam dengan air panas 

yang selanjutnya dikeringkan. Pakis yang dibutuhkan sebanyak dua lembar 

(sepasang) untuk setiap akuariwn. Pakis tersebut diikat dell gall karet gelang dan 

diberi celah. Langkah selanjutnya meletakkan pakis di dasar akuariurn. Telur

telur ikan nantinya akan disemprotkan oleh induk ke dalam celah dari lembaran 

pakis yang disediakan. 
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Gambar 4. PalOs 

3.3.5 Pemijahan Ikan Black Ghost 

Induk akan dipijahkan apabila sudab berumur lebih dari I tahun. Panjang 

ikan black ghost untuk betina beIkisar 20 -25 em dan jantan 25 - 32 em. 

Pemijahan ikan black ghost di lokasi dilakukan secara set pasang dalam akuarium 

empat persegi panjang yang bemkuran 100 em x 50 em x35 em. Digunakan 

akuarium empat persegi panjang disebabkan sosok ikan black ghost yang pipih 

memanjang dan kebiasaanya berenang dibagian dasar. Jwnlab induk 5 ekor per 

akuarim dengan perbandingan 2 : 3 yaitu 2 jantan dan 3 betina. lkan black ghost 

mempakan ikan yang dapat memijah sepanjang tahun dan umumnya pemijaban 

berlallgswlg malam hari atau suasana di sekitarnya gelap dan tenang. 

Sebelum memijab, ikan g1ack ghost nampak berpasangan dan berenang 

berdampingan dengan lawan jenisnya. Di lokasi, induk yang diseleksi dipelihara 

dalam satu akuarim dengan perbandingan 2 jantan dan 3 betina sehingga saat 

dipijahkan induk - induk tersebut sudab akrab. Karena ikan black ghost 

menyukai suasana yang gelap maka pada sore hari sekitar pukul 17.00 - 17.30 

WIB, pakis dimasukkall dalam akuariurn dan diletakkan pada dasar akuariurn. 

Sesaat setelah itu akan nampak ikan black ghost mengelilingi pakis tersebut. 

Induk betina akan berenang di depan induk jantan dan mengelurkan telumya 

dengan cara menyemprotkan te1umya kedalam celab pakis kemudian disusul oleh 

induk jantan dengan menyemprotkan spermanya pada telur induk betina yang ada 

di celab pakis. Bersamaan dengall itu akan terlihat Illduk ikan black ghost 
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l mengipas - ngipaskan siripnya. Cara yang sarna akan dilakukan oleh induk black 

ghost yang lain. mereka mel'geliIingi pakis berkali-kali sarnpai induk akan 

menjauhi pakis dan berenang seperti biasanya. Proses pemijahan berlangsung 

antara delapan jam namun waktu tersebut belum pasti karena induk sesekali 

nampak rnengelilingi pakis lagi. 

Gambar 5. Proses Pemijahan lkan Black Ghost. 

Kondisi lingkungan pada saat pemijahan berlangsung sebaiknya dalarn 

keadaan tenang. Menurut Faridah (1996), proses pernijahan rnernbutuhkan 

suasana yang tenang. akti litas pemijahan akan berlangswig terputus-putus apabila 

ada gangguan disekilamya. Ikan black ghost yang dipijahkan lelap diberi pakan 

seperti biasanya. Pagi harinya pakis yang berisi telur dikeluarkan dari akuariurn 

pemijahan. Cara yang sarna yaitu melakukan pakis tetap dilakukan setiap sore 

hari sarnpai 2 - 3 hari berikutnya. SeteIah 3 hari pernijahan, induk ikan black 

ghost akan diistirallatkan 7 - 10 hari atau tergantullg kondisi ikan dan selanjutnya 

untuk dipijahkan lagi. Pernijahan ikan black ghost tidak hanya lerjadi pada malam 

hari, asalkan sllasana lingkungan ge/ap dan tenang maka ikan ini dapat memijah. 

Untuk itu jika ingin melihat aktivitas pemijahan maka dapat dilakukan dengan 

rnernanipulasi lingkungan seperti pada di lokasi dengan rneletakkan akuariurn 

pada ruangan yang tertutup dari sinar atau dapat juga dengan menutup akuarium 

pemijahan dengan plastik hitam. Pada Lampiran 2 dapat dilihat kegiatan 

pemijahan ikan black ghost di lokasi. 
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Nilai SR ( survival rale ) diperoleh dari prosentase banyaknya larva yang 

hidup baik pada pendederan satu maupun dua dibagi dengan banyaknya telur yang 

menetas. Dari perhitungan didapat bahwa untuk hari pertama daya tetas telur 

(HR) sebesar 78,19 % dan hari kedua sebesar 73,19 %. Perhitungan SR 

menunjukkan bahwa tingkat kelulusan hidup ikan g1ack ghost tems berkurang. 

Hal ini disebabkan oleh pembahan pH air dari akuarium penetasan ke akuarium 

pendederan, penyakit white spot dan kekurangan oksigen akibat kepadatan ikan 

dalam suatu akuarium serta faktor penanganan yang kurang baik pada saat 

pemindahan maupun selama ikan dipelihara. Pada PT. Pillar Nugraha tingkat 

kelulusan hidup ikan black ghost sampai ukuran pemasaran antara 60 % dari 

jumlah telur yang men etas. 

Hatching rate (HR) dapat diperoleh dari prosentase jumlah telur yang 

menetas dibagi jumlah telur yang dibasilkan. Dari perhitungan didapat bahwa 

untuk hari pertama daya tetas telur (HR) sebesar 78,19 % dan hari kedua sebesar 

73,19 %. Angka ini eukup besar jika dibanding dengan HR dari petani-petani 

sekitar lokasi dimana HR untuk telur black ghost sebesar 60 %. Pada Lampiran 5 

dapat diJihat jumlah SR dan HR Untuk perhitungan HR digunakan rumus 

(Anonim, 1999) sebagai berikut: 

HR ~ Jumlah telur yang menetas x 100 % 

Jumlah telur yang dihasilkan 

3.3.6 Penetasan Telur dan Pendederan 

Akuarium untuk penetasan ikan black ghost di lokasi terdapat 16 buah. 

Akuarium diisi dengan air yang telall diendapkan selama 24 jam dengan tinggi air 

1/2 dari tinggi air pemijahail yaitu 12 - 13 em. Agar air dalam akuarium lebih 

steril maka digunakan 10 tetes emolin dan 5 tetes blitz ich kemasan bOlol 50 ml 

dan dipasang aerator. 

Pengambilan pakis yang berisi telur dari akuariwn pemijahan dapat 

dilakukan pada pagi harinya sebelum induk ikan black ghost diberi pakan. Telur 

diambil dari pakis satu persatu dengan tarogan dan diletakkan dalam ak'Uarium 
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penetasan. Peletakkan telur ham. memperhatikan jarak dari telur yang lain. 

Kemudian telur dibiarkaJ) menetas 3 - 4 hari. 

Air pada akuariwn penetasan diusahakan pHnya optimal yaitn 6,6. 

Pengontrolan perkembangan telur hams terns dilakukan karena dari jwnlah telur 

yang dihasilkan tidak semua telur akan menetas. Oi lokasi, prosentase tel~ yang 

menetas antara 75% sedangkan 25% tidak menetas atau non fertile. Banyak hal 

yang menyebabkan telur tidak menetas antara lain telur terserang jamur, warna 

telur ikan black ghost yang fertile aJalah putih kekuningan, warna telur yang tidak 

bisa menetas adalah putih kehijauan sedangkan wama telur yang steril atau non 

fertile adalah putih susu. 

\ .. f . !.~ 
~" r· • ....:.. 

Gambar 6. Pemindahan Pakis 

Larva ikan black ghost yang keluar dari telur mula - mula berwarna putih 

kekuningan dan berlendir. Larva ikan black ghost akan berenang dan bergerak 

tems. Larva ini akan dipindahkan ke akuarium pendederan 4 hari setelah menetas 

dengan kepadatan 250 ekor tiap akuariwn. Persiapan akuarium pendederan 

hampir sama dengan akuarium penetesan. Namun pada pendederan diberikan bliz 

ich 10 ppm atau Melhylen Blue 5 ppm, tnjuan pemberian ini adalall untuk menjaga 

agar anak atall larva ikan black ghost tetap sehat karena Melhylen Blue 

mengandung antibiotik. Selain itn juga lmtuk memudarkan warna air dalam 
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l 
l akuarium. Sebagai tempat peITembunyian larva dimasukkan daun ketapang 

kering, daun ketapang juga berfungsi sebagai penurun pH dan mengandung 

antibiotik. PerJengkapan yang lain yang penting adalah aerator. 

Larva ikan black ghost berada dalam akuarium pendederan selama satu 

minggu, setelah itu anak ikan akan dipindahkan ke akuarium pembesaran. Umur 

± 10 hari setelah menetas, anak ikan black ghost berukuran kurang dari Y, incbi 

dan warna tubuhnya sudah berubah menjadi bitam atau gelap. Pada ukuran 

tersebut anak ikan black ghost sudah dapat diberikan pakan berupa kutu air halus 

(Daphnia dan Moina). Selanjutnya anak ikan tersebut akan dibesarkan dan terus 

dikontrol perkembangannya. Ikan black ghost diseleksi setiap dua minggu sekaIi 

dan diatur kepadatannya sesuai dengan ukuran panjang tubuh. 

3.3.7 Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Kendala utama dalam budidaya ikan bias maupun ikan konsumsi adalah 

penyakit. Sebenarnya penyakit dapat dihindari dengan cara penjagaan kesehatan 

ikan, pemberian pakan ikan yang teratur, dan pengontrolan kuaIitas air yang 

teratur. Namun karena banyak faktor yang menyebabkan serangan penyakit maka 

terIalu sulit untuk mengontrol semuanya. Penyakit yang sering menyerang ikan 

black ghost (Apteronotus a/bijronsi) di tempat Praktek Kerja Lapang antara lain 

stress, kekurangan oksigen, bintik putih (White spot) dan jamur. Menurut 

Zonnoveld et a/, (1991), penyebab penyakit pada ikan ada dua yaitu non infeksi 

dan infeksi. 

1. Penyakit non infeksi 

Penyakit jenis ini tidak disebabkan oleh mikroorganisme melainkan oleh 

faktor lingkungan, misaInya perubahan suhu yang mendadak, perubahan pH, 

pemberian pakan yang salah. Penyakit non infeksi yang biasa menyerang ikan 

black ghost (Apteronotus albifron) adalah : 

a. Stress 

Semua perubahan pada lingkungan hidup dapat menyebabkan stress pada 

ikan, untuk itu diperIukan adanya adaptasi bagi ikan terhadap perubahan tersebut. 
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l Di tempat Praktek KeIja Lapang penyebab utama ikan stres adalah perubahan pH 

air sebagai media biduppya sena kepadatan ikan dalam satu akuarium. Stress 

menyebabkan ikan black ghost (Apteronotus albifron) mempwlyai kelainan dalam 

tingkah lakunya bahkan kematian bagi ikan. Untuk mencegah stress di Tempat 

KeIja Lapangan biasa dilakukan pengendapan air lebih dari 24 jam sebingga pH 

air sesuai dengan pH kebidupan ikan dan untuk mencegah kepadatan ikan dapat 

dilakukan seleksi ikan setiap dna minggu sebingga kepadatan ikan disesuaikan 

dengan ukuran ikan tersebut. 

b. Kekurangan oksigen terlarut 

Kekurangan oksigen terlarutbiasa teIjadi pada kolam pembesaran. Hal ini 

dikarenakan kepadatan dan kenaikan suhu secara mendadak. Ikan yang 

kekurangan oksigen akan menunjukkan tanda-tanda seperti lemah, bergerombol 

diaerasi dan naik ke permukaan. Untuk mengatasi kekurangan oksigen terlarut 

dapat dilakukan dengall memberi aerasi yang kuat dan mengurangi kepadatan 

ikan. 

2. Penyakit infeksi 

Penyakit infeksi adalah penyakit yang disebabkan oleh organisme kecil 

bersifat parasit yaitu virus, bakteri, jamur, protozoa. Pellyakit illfeksi yang sering 

menyerang ikan black ghost (Apleronoyus alhifrons) adalah : 

a. Bintik Putih atau White Spot 

Penyakit bintik pitih (White spot) teIjadi akibat adanya parasit 

Jchthyiopthirius multifiliis sebingga sering disebut ich. Protozoa ini berukuran 

sangat kecil yakni antara 0,5 - 0,8 rom dan berbentuk bulat lonjong dengan 

dikeWingi bulu getar (cilia) dipermukaan. Apabila keadaan lingkungan sesuai, 

protowa ini mudah berkembang biak dan mudah hidup di semna tempat. 

Penyakit bintik putih dapat menyerang semua ikan bias baik ikan besar 

maupWl ikan kecil termasuk ikan black ghost (Apteronotus albifrons). Ikan black 

ghost yang terserang penyakit ini akan nampak jelas bintik putih diatas tubuhnya 

karena bintik putihnya mencolok di alas warna tubuh ikan black ghost yang hitam. 
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Untuk pengobatan penyakit ini digunakan Methylen Blue 1 % dan garam 

dapur. Methylin Blue 1 % sebanyak 1 gram dilarutkan dalam 1 iJO mI air beTSih. 

Pengobatan dilakukan dengan memasukkall 2 - 4 mI Methylen blue tiap 4 liter air 

dan ikan yang sakit direndam dalam akuariurn selama 24 jam. Pengobatan 

dilakukan tiap hali sampai ikan benar - benar sembuh (3 - 5 kali pengobatan). 

Pengobatan lain dengan perendarnan ikan black ghost yang sakit dalam larutan 

garam dapur 3 gram I liter selama 5 - 10 menit. 

b. Jamur (Achyla sp dan .vaprolegnia sp) 

Jamur akan mudah tumbuh pada lingkungan yang banyak bahan organik 

atau pada jaringan yang mati. Tanda terserang penyakit ini adalah pada badan 

ikan terIihat bulu - bulu seperti kapas yang berwama putih terkadang kecoklatan 

sampai hijau. Serangan jamur biasanya pada daerah kepala, tutup insang dan 

sirip. Selain menyerang ikan, jamur merupakan penyebab utama kurangnya daya 

tetas telur ikan black ghost. 

Upaya pencegahan yaitu dengan menjaga lingkungan hidup ikan dengan 

mengurangi kepadatan. Ikan yang terserang jamur dapat diobati dengan larutan 

Malachite Green 2 ppm. Ikan direndam dalam I - 2 liter air selama 0,5 - 1 jam 

dengan waktu 3 han berturut - turut. Sedangkan untuk telur, langkah pencegahan 

adalall dengan memberikan Methylen Blue 10 ppm dan 5 ppm Blitz ich kemasan 

b0101 50 ml kedalam media penetasan. Jika terdapat telur yang terserang jamur 

segera dibuang agar tidak menular pada telur yang lain. 

Tabel 4. Kegiatan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Masalah Pencegaha.n PengendaIian 

I. Stress a) MenstabiIkan pH Menganti air 

b) Mengurangi kepadatan 

2. Kekurangan a. Menambah aerator Menganti air 

oksigen b. Mengurangi kepadatan 

3. Bintik putih MeIljaga kualitas air a. Direndam Methylen Blue 

(White spot) b. Direndam garam dapur 

4. Jamur Menjaga kua1itas air Direndam Melachite Green 

Swnber: Data PKL 
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3.3.8 Pemanenan dan pemasaran 

3.3.8.1 Pemanenan 

Pemanenan ikan black ghost di lokasi dilakukan saat ikan black ghost 

mencapai ukuran lebih dan I - 2 inci. Ukuran tersebut dapal dicapai dalam masa 

pemeliharaan ± 2 bulan. Tidak keseluruban ikan yang dapat dipanen melainkan 

tetap diseleksi. Seleksi rneliputi kualitas dan kesehatan ikan dan di lokasi 

khususnya ikan black ghost pernanenan dilakukan rutin setiap bulan. 

Cara pemanenan adalah rnenangkap ikan black ghost dengan 

menggunakan scoop net halus dan selang ukuran besar. Pemanenan dilakukan 

dengan hati - hati sekali, hal ini unluk rnengurangi atau rnencegah kerusakan pada 

sirip ikan black ghost serta kernatian ikan black ghost karena sires. 

Gambar 7. Pernanenan Ikan Black Ghost 

3.3.8.2 Perna saran 

Pemasaran ikan black ghost di lokasi dititik beratkan pada pasar dalam 

negeri. S istem pernasaran yang digunakan adalah pernbeli langsung datang ke 

lokasi pernbenihan. Keljasama untuk rnenernbus pasar luar negeri secara 

langsung belum bisa dilakukan mengingat usaha pembenihan masih dalam proses 

perkembangan. 
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Cara pengernasan terganrung dari jauh dekatnya ternpat tujuan pembeli. 

Untuk jarak dekat menggunkan kantong plastik yang berukuran 40 crn x 60 em 

tanpa kotak StyrofOam, plastik tersebut diisi oksigen selain ikan black ghost tidak 

perlu dipuaskan. Sedangkan untuk jarak jauh menggunakan kantong plastik 

dilengkapi kotak Styrofoam dan sebelurnnya ikan black ghost harus dipuasakan. 

Gambar 8. Pengemasan Ikan Black Ghost 
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BABIV 

RASJL KEGJAT AN KRUSUS DAN PEMBARASAN 

4.1 Kegiatan Pembenihan lkan Black Ghost 

Kegiatan pembenihan mcliputi seleksi dan pemeliharaan induk, persiapan 

akuarium dan alat, pemijahan, penetasan telur, dan pemeliharaan larva. Seleksi 

induk dilakukan bertujuan untuk mendapatkan induk yang unggul baik dari segi 

pertumbuhan maupun ketahanan terhadap penyakit. Tahap seJeksi dimuJai saat 

ikan black ghost berumur tujuh bulan. Induk yang digunakan untuk pemijahan 

berumur lebih dari satu tahunn dan memiliki ukuran yang betina panjangnya 20 -

25 em sedangkan yangjantan dengan panjang 25 - 32 em. 

Kegiatan khusus yang dilakukan selama Praktek KeIja Lapangan antara 

Jain; manajemen kualitas air yang ideal untuk proses pemijahan, pemiJihan lata 

letak akuarium, pengaturan pakan. 

4.1.1 Manajemen Kualitas Air yang ideal 

Air merupakan faktor yang vital dalam pernijaban black ghost. Parameter 

kualitas air yang sangat mendukung untuk pemijahan black ghost adaIah pH. 

Pada lokasi Praktek Kerja Lapangan manajemen kualitas air khsusnya pH dalam 

proses pernijahan diusahakan berkisar antara 6 - 6,8 (mendekati asam), sedangkan 

pada kolam penetasan dan kolam pembesaran pH air normal yaitu antara 7 • 8. 

Menurut Mahmud dan Indriani (2000), pH ideal untuk pemijahan ikan black ghost 

sekitar 6,6, tetapi ikan ini masib berkembang dengan baik pada pH 6 - 7. Di 

lokasi nilai pH barian berkisar sekitar 7, untuk proses pemijahan diperlukan 

penurunan pH terse but. Cara pcnurunan pH yang dilakukan di lokasi yaitu : 

I) Pencampuran asam phospat (H2 P04) pekat 100 % pada air dengan dosis 

menurut penurunan pH yang dikehendaki. 

2) Pencelupan daun ketapang kering pada air yang digunakan untuk proses 

pemijahan. 
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3) Penambahan daun jambu merah kering pada air yang digunakan untuk 

proses pemijahan. 

4) Menuakan air, air dalam akuarium diendapkan selama satu minggu 

sebelum digunakan untuk ~roses pemijahan. 

Penurunan nilai pH menuju suasana asam mendorong organ reproduksi 

ikan black ghost bekeIja lebih cepat seiring metabolisme tubuh ikan. Hal yang 

hams drperhatikan dalam penurunan pH adalah kecepatan penurunan yang teIjadi, 

perubahan pH yang terlalu cepat dan mendadak akan menyababkan ikan stres 

sehingga dapat mati mendadak. 

A.pH 

Sebagian besar ikan beradaptasi dengan baik pada lingkungan pemiran 

yang mempunyai derajat keasaman (PH) berkisar antara 5 - 9, Untuk sebagian 

besar spesies ikan air tawar, pH yang berkisar antara 6,5 - 7,5, sedangkan untuk 

ikan air laut 8,3 (Afrianlo dan Liviawaty, 1992). 

Keasaman (pH) air yang cocok untuk ikan Black Ghost sekitar 6,6. 

Namun dengan pH 6 - 7 pun ikan ini masih dapat hidup (Mahmud dan Indriani, 

2000). Pengukuran pH di lokasi menggunakan pH tester dan diperoleh pH 

pemijahan berkisar antara 7,9 - 8,3. 

Untuk pemijahan ikan black ghost memerlukan pH 6,6 (netml), cam untuk 

menurunkan pH biasanya menggunakan asam phospat (H2P04) pekat 100% yang 

leIah diencerkan 1%, untuk menjaga kestabilan pH digunakan rendaman daun 

ketapang (data PKL). 

B.Suhu 

Suhu air adalah salah satu sifat fisik yang mempengaruhi nafsu makan dan 

pertumbuhan badan ikan. Suhu air yang optimal di daerah tropis biasanya 

berkisar 25 - 30 (Ie. Sedangkan perbedaan suhu siang dan malam tidak boleh 

melebihi 5 °c apaIagijika sampai mendadak atau drastis (Susanto, 1999) 

Suhu sangat berpengaruh terhadap proses kimia dan biologi. Kaidah 

umum menunjukan bahwa reaksi kimia dan biologi meningkat dua kali Iipat untuk 
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setiap kenaikan sebesar 10°C. Hal ini menyebebkan kebutuhan ikan akan oksigen 

lebih kritis dalam air Ilersubu lebih tinggi dibanding yang bersubu rendah. 

Dalam Iillgkwlgan ikan yang poikiloterm subu mempengaruhi daJam batas 

tertentu dari laju metabolisme dan oleh karena itu kebutuhan energi sebanding 

dengan konsumsi oksigen (Lingga, 1990). 

Malnnud dan Indriani (2000) menjelaskan bahwa subu optimal untuk 

kerudupan ikan Black Ghost antara 26 - 27°C. Sehingga ikan ini dapat 

berkembang biak di daerah tropis seperti Indonesia. Habitat asli ikan black ghost 

mempunyai suhu 25 - 28°C. Pada tempat praktek ketja lapang didapat suhu 

sebesar 26 - 28°C, Untuk menstabiIkan subu sesuai yang dibutuhkan ikan ruas di 

lokasi menggunakan akuarium dan kolam ikan yang diletakkan dalam ruang 

tertutup serta penggunaan aerasi sehingga subu tetap stabil. Pengukuran subu 

menggunakan termometer. 

C. DO (Oksigen Terlarut) 

Oksigen (02) merupakan zat yang terpenting dalam kehidupan organisme. 

Dalam bernapas organisme memerlukan oksigen dan mengeluarkan asam arang 

atau karbondioksida (C02). Keberadaan oksigen ada di udara maupun terlarut 

dalam air, bagi ikan oksigen diperoleh dari air. Kalau kadar oksigen terlarut 

rendah maka kehidupan ikan akan terganggu. Jumlah minimal kebutuhan oksigen 

terlarut untuk setiap jenis ikan tidak sarna. Biasanya ikan yang gesit lebih banyak 

membutuhkan oksigen dibanding ikan yang tenang. Namun, sedikitnya air untuk 

pemeliharaan ikan harus berkadar oksigen 5 mg/1. Bila knrang ikan bisa stres atau 

balJkan mati (Dermawan dan Lesmana, 200 J). 

Upaya yang dilakukan di lokasi untuk menambah oksigen atau Wltuk 

mengatasi berkurangnya oksigen dalan perairan, dilakukan dua cara yaitu 

mengganti air empat hari sekali clan pengunaan aerator pada setiap akuarium. 

Aerator yang digunakan adalah aerator kecil dengan satu lubang keluar. Aerator 

merupakan alat untuk memompakan udara ke dalam air. Adanya tambahan udara 

ini berarti ada tambahan oksigen di dalam air sehingga cukup untuk kebutuhan 

ikan. Aerator terdiri dari alat untuk memompakan udara dari lubang keJuamya 
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udara disambung dengan selang. Di sisi lain dari aerator terdapat kabel yang 

berguna untuk mengalirj(an aliran Iistrik sehingga apabila kabel dihubungkan 

dengan sumber listrik maka dari selang akan keluar udara. Udara yang masuk 

kedalam air akan menimbulkan gelembung - gelembung. 

Pengukuran DO pada praktek kelja lapangan di lokasi menggunakan DO 

meter. Dari pengukuran DO air akuarium pemijahan sebesar 6,23 ppm dan 

akuarium pembesaran sebesar 5,93 ppm. Kandungan oksigen ini mencukupi atau 

baik. untuk kegiatan pembenihan ikan bias terutama ikan black ghost. 

4.1.2 PemiIihan Tata LetakAkuarium 

Akuarium pemijahan terbuat dari bahan dasar kaca. Kaca merupakan 

bahan yang kurang baik. dalam menjaga atau menstabiIkan suhu. Untuk itu, 

akuarium diletakkan di tempat yang terhindar dari sinar rnatahari secara langsung. 

Hal ini juga seirillg dengan kebiasaan ikan black ghost yang aktif dalam kOlldisi 

gelap a/au malam hari. Di lokasi akuarium diletakkan di tempat yang jauh dari 

keramaian dan tertutup sehingga ikan dapat merasa nyaman pada proses 

pemijahan. 

Ketepatan tata letak akuarium pernijahan di lokasi juga didasarkan untuk 

melljaga kestabilan suhu untuk pemijahan. Kestabilan suhu berdampak langsung 

pada ke1ancaran proses pernijahan. Menurut Lesrnana (2004). rnenyatakan bahwa 

suhu pada air mempengaruhi kecepatan reaksi kimia baik dari media luar maupun 

dalam tubuh ikan. Kestabilan suhu menghindarkan terjadinya fluktuasi yang 

terjadi saat proses pemijahan. Fluktuasi suhu yang mendadak mengakibatkan ikan 

mengalami stress sehingga ikan tidak dapat memijah. 

4.1.3 Pengaturan Pakan 

Di lokasi ikan black ghost yang akan dipijahkan tidak diberi pakan cacing 

sutera atau cacing rambut selama dua minggu sebelum ikan akan dipijahkan. Hal 

ini dikarenakan kandungan lemak cacing sutera atau cacing rambut sangat tinggi. 

Lemak yang tinggi tersebut dapat mernbuat perot ikan black ghost keras dan suIit 

bertelur. Andaikan bertelur. telur yang dihasilkan akan berkualitas jelek dan 

31 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMBENIHAN IKAN BLACK ... LAKSITO YUONO



mudah membusuk. Oleh karena itu di lokasi ikan black ghost yang akan 

dipijahkan diberi pakan c,acing darah (Blood Wonn) dan jentik nyamuk. Mahmud 

dan Indriani (2000), mellyatakan bahwa induk yang diberi pakall jentik nyamuk 

sel telur ikan menjadi tua. 

Dosis pemberian pakan merupakan salah satu faktor penting dalam 

efektifitas pakan. Mahmud dan Indriani (2000), menyatakan bahwa kebutuhan 

pakan untuk black ghost berkisar anlara 3 - 4 % dari total berat badannya. Di 

lokasi, pemberian pakan pada saat pemijahan diberikan dalam jumiah yang tidak 

terlalu banyak dan diberikan sekali dalam sellari yaitu pada sore hari. 

Secara umum pemijahan black ghost dapat dilakukan dengan dua macam, 

yaitu set massal dan set pasang. Kedua macam cara pemijahan di atas secara 

teknis tidak berbeda, hanya jumlah ikan dan ukuran kolam saja yang berbeda. 

1) Set rnassal 

Pada pemijallllll set massal, black ghost dipijahkall dalam kolarn alau bak 

fiber dengan ukuran panjang 2,5 m x 1,5 m x O,Sm. Dalam kolam alan 

bak fiber tersebut dapat diisi 20 ekor induk black ghost dengan 

perbandingan 8 induk jantan dan 12 induk betina. 

2) Set pasang 

Pemijahall dellgan cara set pasang nmwnnya dilakukan di aknarinm. 

Akuarium yang berukuran 100 em x 50 em x 40 cm dapat diisi 7 ekoT 

induk dellgan perbandingan 3 induk jantan dan 4 induk betina atau diisi 5 

ekor induk dengan 2 induk jantan dan 3 induk betina. 

Di lokasi, cara pemijahan yang digunakan yaitu dengan cara set pasang. 

Hal ini dikarcnakan cara tersebut lebih praktis dan mendatangkan banyak 

kemudahall bagi pembudidaya sebingga dalam penanggananya tidak terlalu sulit. 

Kemudahan - kemudahan tersebut anlara lain; penghematan lahan budidaya, 

pengontrolan terhadap kondisi ikan lebih mudah, kualitas air lebih stab ii, jnmlah 

ikan yang dipelihara lebih banyak. Budidaya ikan hias di dalam aknarinm 

mempunyai banyak keuntungan antara lain; kebutuhan air setiap akuarium lebih 

sedikit dan tidak perlu mengalir, peagobatan penyakit mudah dilakukan, sifat dan 

tingkah laku dan kebiasaan ikan mudah diamati, pemijahan dapat dilakukan secara 
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